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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan campuran dedak padi dan
darah yang difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens terhadap bobot hidup, bobot
karkas, persentase karkas, dan IOFC pada itik lokal. Penelitian ini menggunakan 100 ekor
DOD itik lokal Sikumbang Jonti yang berasar dari Payakumbuh dengan metode eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan penggunaan
campuran dedak padi dan darah padi fermentasi dalam ransum yaitu A (0% CDDF),
B (5% CDDF), C (10% CDDF), D (15% CDDF) dan E (20% CDDF) dan masing-masing
perlakuan diulang sebanyak empat kali. Peubah yang diamati adalah bobot hidup, bobot
karkas, persentase karkas, dan IOFC itik lokal. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan
campuran dedak padi dan darah fermentasi dalam ransum berbeda sangat nyata (P<0.01)
terhadap bobot hidup, bobot karkas,  persentase karkas. IOFC tertinggi ditunjukkan oleh
perlakuan D. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan campuran
dedak padi dan darah yang difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens sampai 15%
dapat meningkatkan bobot hidup, bobot karkas, persentase karkas, dan IOFC pada itik lokal.
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